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 ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SCRAMBLE BERBANTUAN MAKE A 

MATCH TERHADAP MOTIVASI BELAJAR DAN HASIL BELAJAR PESERTA 

DIDIK KELAS X PADA MATERI STRUKTUR ATOM 

Oleh: 

Wicahni Ramadanti 

NIM. 20104060047 

Pembimbing: Retno Aliyatul, M.Sc. 

 

 Materi pembelajaran yang abstrak dan kompleks apabila menggunakan model 

pembelajaran yang kurang tepat (monoton) dapat mengakibatkan motivasi belajar 

menurun dan hasil belajar yang kurang optimal. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

peserta didik yang merasa bosan dan jenuh dalam menerima pelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran scramble berbantuan make a 

match terhadap motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik kelas X pada materi 

struktur atom. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan 

rancangan penelitian nonequivalent pretest posttest control group design. Lokasi 

penelitian di SMA Negeri 1 Sleman tahun pelajaran 2023/2024 menggunakan dua 

sampel penelitian yaitu kelas XC sebagai kelas eksperimen dan kelas XG sebagai kelas 

kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner motivasi belajar 

dan soal tes. Teknik analisis data motivasi belajar dan hasil belajar yang digunakan 

adalah  uji Mann Whitney dengan masing-masing nilai sig. sebesar 0,045 dan 0,000 atau 

< 0,05. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran scramble berbantuan make a match terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar peserta didik kelas X pada materi struktur atom. 

 

 

Kata Kunci: Scramble; Make A match; Hasil Belajar; Motivasi Belajar; Struktur Atom 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF MAKE-A-MATCH ASSISTED SCRAMBLE LEARNING MODEL ON 

LEARNING MOTIVATION AND LEARNING OUTCOMES OF CLASS X 

STUDENTS ON ATOMIC STRUCTURE MATERIAL 

By: 

Wicahni Ramadanti 

NIM. 20104060047 

Supervisor: Retno Aliyatul, M.Sc. 

 

 Abstract and complex learning materials, when using inappropriate learning models 

(monotonous), can result in decreased learning motivation and less than-optimal learning 

outcomes. This can be caused by students who feel bored in receiving lessons. This study 

aims to determine the effect of the make-a-match assisted scramble learning model on 

grade X students' learning motivation and learning outcomes on atomic structure 

material. The research method was quasi-experimental with a nonequivalent pretest-

posttest control group design. The research location at Sleman High School 1 for the 

2023/2024 academic year uses two research samples: class XC as an experimental class 

and class XG as a control class. The sampling technique used is cluster random sampling. 

Data collection techniques were carried out using learning motivation questionnaires and 

test questions. The data analysis technique for learning motivation and learning 

outcomes is the Mann-Whitney test, with each significant value by 0.045 and 0.000 or < 

0.05. The study results show an influence of the make-a-match assisted scramble 

learning model on learning motivation and learning outcomes of class X students on 

atomic structure material. 

 

Keywords: Scramble, Make A match, Learning Outcomes, Motivation, Atomic 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah upaya yang dilakukan dan direncanakan secara sadar untuk 

mewujudkan suasana belajar mengajar dengan cara yang efektif sehingga 

memungkinkan peserta didik dapat memahami materi yang diajarkan oleh pendidik 

(Lince, 2022). Proses pembelajaran di sekolah, termasuk model dan media pembelajaran 

yang digunakan, dapat dilihat sebagai peningkatan kualitas pendidikan (Radili, 2013). 

Secara umum, masih banyak guru yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

yang lebih menekankan pada peran guru (teacher-centered approach) daripada peserta 

didik (student-centered approach) (Widyanto & Vienlentia, 2022). Model ini seringkali 

melibatkan guru dalam memberikan pengetahuan melalui ceramah, memberikan catatan, 

memberikan tugas, dan melakukan diskusi yang lebih terbatas (Mbosisi et al., 2018). 

Silberman (2006) menyajikan bahwa 40% dari waktu pembelajaran peserta didik kurang 

terlibat dalam pembelajaran yang disampaikan melalui gaya ceramah (Syaparuddin et 

al., 2020). Peserta didik mampu mengingat 70% dari materi dalam sepuluh menit 

pertama pembelajaran, tetapi hanya mampu mengingat 20% dari materi pembelajaran 

dalam sepuluh menit terakhir (Kurniawan, 2022).  Kondisi ini mengakibatkan 

pembelajaran yang tidak berjalan secara optimal, yang pada gilirannya mempengaruhi 

motivasi, kreativitas, dan perilaku peserta didik, sehingga berpotensi menurunkan hasil 

belajar peserta didik (Latupeirisa et al., 2018). Selain itu, model pembelajaran ini 

cenderung monoton sehingga sering sekali peserta didik merasa kebosanan dan 

kejenuhan bahkan kurang semangat dan tidak tertarik pada pembelajaran (Apriyanti, 

2019). 

 Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan cara guru untuk menjaga 

antusiasme peserta didik dalam belajar agar tidak merasa jenuh atau bosan (Umar et al., 

2022). Penggunaan model pembelajaran yang sesuai memiliki potensi untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran dan pencapaian hasil belajar bagi peserta didik 

(Sumarni et al., 2017). Pencapaian hasil belajar yang tinggi dan berkualitas pada peserta 

didik dapat terwujud melalui proses pembelajaran yang juga berkualitas (Nasution, 

2018). Untuk menciptakan proses pembelajaran yang memiliki mutu optimal, diperlukan 

kehadiran seorang pendidik yang kompeten dalam menggunakan model pembelajaran 

yang cocok dengan situasi di dalam lingkungan kelas (Sani, 2022). Jika model 
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pembelajaran yang digunakan tidak sesuai, hal ini dapat menurunkan mutu dari proses 

pembelajaran itu sendiri (Rosni, 2021). Dengan demikian, peningkatan hasil belajar 

peserta didik di sekolah dapat tercapai melalui penggunaan model pembelajaran yang 

tepat yang diimplementasikan oleh guru (Nasution, 2018). 

 Pentingnya motivasi dalam belajar harus menjadi fokus utama bagi guru di kelas 

(Palittin et al., 2019). Motivasi sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Sartika 

& Rohani, 2021). Motivasi yang ada pada diri peserta didik menjadi pendorong utama 

dalam proses belajar. Hal ini merupakan daya dorong internal yang mendorong individu 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Majid, 2017). Jika seseorang memiliki motivasi 

yang tinggi dalam belajar, maka akan lebih bersemangat untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran (Sinaga et al., 2017). Menurut riset yang dilakukan oleh Palittin et al., pada 

tahun 2019 di SD Inpres 7 Muting menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara tingkat 

motivasi dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki 

penguasaan dan kemampuan untuk menerapkan model pembelajaran yabeng beragam 

secara spesifik agar peserta didik termotivasi dalam proses belajar (Sumardi, 2021). 

Kemahiran dalam menerapkan model-model pembelajaran ini memengaruhi 

keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran (Umar et al., 2022). 

 Hasil dari wawancara dengan guru kimia SMA di Sleman pada bulan Maret tahun 

2023 mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang umum digunakan dalam 

mengajarkan materi struktur atom adalah model pembelajaran ceramah, di mana guru 

memberikan penjelasan menyeluruh tentang materi tersebut. Namun, model 

pembelajaran ini dinilai kurang berhasil dalam menstimulasi semangat dan pencapaian 

belajar peserta didik, sehingga guru sering kali mencoba menghadirkan variasi dalam 

pembelajaran dengan menggunakan kuis. Meskipun demikian, tingkat semangat dan 

prestasi belajar peserta didik masih menunjukkan tingkat yang rendah. Ini terlihat dari 

capaian kelas dan nilai rata-rata peserta didik kelas X MIPA 1 Tahun Pelajaran 

2020/2021 pada materi struktur atom yang masih belum mencapai standar minimum 

(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah, yakni 75. Peserta didik masih menghadapi 

kesulitan dalam membayangkan model atom, memahami perbedaan antara elektron, 

proton,  dan neutron, membedakan antara nomor massa dan nomor atom, hingga 

kesulitan dalam konsep isotop, isobar, dan isoton, serta mengenai bilangan kuantum. 

Kemungkinan besar, kesulitan ini muncul karena tingkat pengetahuan dan keterampilan 

awal peserta didik yang tergolong rendah dan model pembelajaran yang bersifat 
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monoton. Kebanyakan peserta didik merasa bosan dikarenakan model pembelajaran 

yang cenderung lebih menonjolkan peran guru dan minim interaksi aktif dengan peserta 

didik, ini mengakibatkan kurangnya perhatian berdampak pada pencapaian hasil belajar 

secara keseluruhan yang tidak memuaskan (Kibitia et al., 2019). 

 Struktur atom merupakan materi yang bersifat abstrak dan kompleks, hal ini 

dikarenakan pembelajaran struktur atom yang berhubungan dengan konsep-konsep 

abstrak dan perhitungan (Afrianis & Ningsih, 2022). Menurut Fauzan, dkk. (2022), 

materi struktur atom sulit diamati dengan mata telanjang dan sulit untuk dijelaskan 

secara nyata sehingga diperlukan kreativitas guru dalam menyajikan materi tersebut, 

guru harus merancang model pembelajaran yang sesuai dengan materi. Dengan demikian 

perlu ada alternatif dalam memperbaharui strategi pembelajaran yang dapat diadopsi 

dalam proses pembelajaran pada materi struktur atom adalah dengan mengaplikasikan 

model pembelajaran scramble berbantuan make a match.  

 Model pembelajaran scramble merupakan model pembelajaran yang mengadopsi 

permainan acak kata, kalimat, atau paragraf sebagai salah satu tekniknya, dengan 

kecepatan dan ketepatan berpikir dalam menjawab soal merupakan kunci dari permainan 

(Manalu & Prawijaya, 2023). Model ini mendorong keterlibatan peserta didik dan 

partisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Fadilawati & Trisnawati, 2020). Make a 

match adalah permainan di mana peserta didik harus menemukan pasangan kartu yang 

sesuai sebelum batas waktu tertentu (Gosachi & Japa, 2020). Peserta didik diminta 

menemukan pasangan kartu yang sesuai sebelum batas waktu tertentu (Gosachi & Japa, 

2020). Dalam permainan ini, setiap pasangan kartu yang berhasil dicocokkan akan 

memberikan poin kepada peserta didik (Wijanarko, 2017). Kartu ini akan memuat 

pertanyaan dan jawaban yang harus disandingkan peserta didik dengan pasangan kartu 

pertanyaan yang sesuai (Diani et al., 2016).  

 Apabila model pembelajaran scramble dengan make a match dipadukan maka akan 

menjadi kegiatan pembelajaran yang asik dan menyenangkan. Dimana pada model ini 

akan menggunakan sintaks model pembelajaran scramble dan make a match sebagai 

media kartu pembelajaran. Dalam model pembelajaran scramble berbantuan make a 

match, keterampilan dan kecepatan berpikir peserta didik saat menjawab soal menjadi 

kunci dalam kesuksesan model pengajaran ini (Kertiari et al., 2020). Melalui model ini, 

diharapkan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif saat 

mencari jawaban serta meningkatkan pemahaman karena keterlibatan aktif peserta didik 
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dalam proses pembelajaran (Hafsah, 2017). Penerapan model permainan ini bertujuan 

untuk merangsang motivasi belajar peserta didik terhadap materi pelajaran (Hartanti, 

2019). 

 Merujuk pada penelitian Sartika & Rohani (2021) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran scramble dengan media crossword puzzle terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik di SMA Kristen GPID 

Palu. Model ini menunjukkan kategori yang lebih aktif dibandingkan dengan penerapan 

model pembelajaran konvensional. Menurut penelitian M. Ihsan Ramadhan (2021) 

menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan pada motivasi dan hasil belajar 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran IPS. Penelitian Ni Luh Putu Merta Ari 

dan I Made Citra Wibawa (2019) juga menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran make a match berdampak signifikan terhadap tingkat motivasi belajar IPA 

pada peserta didik kelas V di Gugus II Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli selama 

tahun pelajaran 2017/2018. 

 Salah satu solusi untuk menangani tantangan tersebut adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran scramble berbantuan make a match. Fokus dari penelitian ini adalah 

mengeksplorasi pengaruh model pembelajaran scramble berbantuan make a match 

terhadap motivasi dan hasil belajar. Dengan harapan dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik pada materi struktur atom, karena belajar sambil bermain itu 

asik dan menyenangkan sehingga materi yang disampaikan mudah terserap oleh peserta 

didik dan memungkinkan peserta didik lebih aktif (Surur, 2021). 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahn sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh pengaruh  model pembelajaran scramble berbantuan make 

a match terhadap motivasi siswa pada materi struktur atom? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran scramble berbantuan make a match 

terhadap hasil belajar siswa pada materi struktur atom? 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahn sebagai 

berikut: 
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1. Mengkaji apakah terdapat pengaruh pengaruh model pembelajaran scramble 

berbantuan make a match terhadap motivasi siswa pada materi struktur atom 

2. Mengkaji apakah terdapat pengaruh model pembelajaran scramble berbantuan make 

a match terhadap hasil belajar siswa pada materi struktur atom? 

D. Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Peneliti dapat memperluas wawasan dan pengetahuan melalui penelitian 

eksperimental, sekaligus mendapatkan pengalaman mengajar yang dapat melatih 

kemampuan peneliti dalam menetapkan model pembelajaran yang sesuai. 

2. Peserta didik dapat mengembangkan motivasi dalam mempelajari kimia, mengatasi 

hambatan dan kebosanan dalam proses pembelajaran kimia, dan meningkatkan 

pencapaian dalam pembelajaran kimia sehingga dapat mencapai Standar Kompetensi 

Minimal (KKM). 

3. Guru dapat menambah referensi untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran yang inovatif secara individu maupun 

berkelompok. 

4. Guru dapat menjadi masukan untuk guru dalam melaksanakan pembelajaran kimia 

dengan menggunakan model pembelajaran scramble berbantuan make a match. 

5. Sekolah dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di sekolah dalam bidang 

kimia. 
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BAB V 

PENUTUP   

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model 

pembelajaran scramble berbantuan make a match terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar peserta didik pada materi struktur atom kelas X  di SMAN 1 Sleman. Maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran scramble berbantuan make a match terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada materi struktur atom kelas X di SMAN 1 Sleman. 

Hal tersebut berdasarkan hasil analisis uji Mann Whitney yang memperoleh nilai sig. 

sebesar 0,045, jika nilai sig. 0,045 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Ha diterima.  

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran scramble berbantuan make a match terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi struktur atom kelas X di SMAN 1 Sleman. Hal 

tersebut berdasarkan hasil analisis uji Mann Whitney yang memperoleh nilai sig. 

sebesar 0,000, jika nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Ha diterima. 

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif rata-rata skor hasil posttest pada kelas 

eksperimen pada kelas eksperimen sebesar 73,83 dengan nilai tertinggi 92 dan nilai 

terendah 40, sedangkan rata-rata skor hasil posttest pada kelas kontrol sebesar 59,33 

dengan nilai tertinggi 77 dan nilai terendah. 

B. Saran 

1. Bagi pendidik, perlu adanya variasi dalam mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi dan tepat sesuai dengan materi yang disampaikan 

sehingga pembelajarn lebih menarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, pada proses pembelajaran peserta didik diharapkan selalu aktif 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dengan usaha yang maksimal. 
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